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memajukan perekonomian bangsa, Indonesia amat
perlu mendorong optimalisasi HKI terutama terhadap
karya-karya kreatif masyarakat.

Setiap lapisan masyarakat tidak boleh lupa bahwa
negara yang kerap disebut Hindia Belanda ini,
merupakan negara yang terkenal dengan keberagaman
tradisi budaya dan kebiasaan, termasuk kebiasaan
berbisnis dan berniaga. Karenanya diperlukan adanya
upaya kontrol kreatif agar berbagai jenis usaha
masyarakat tersebut tidak mmenimbulkan konflik dan
kerugian Sehingga dengan
mengoptimalisasikan
penerapan HKI, adalah
salah satu upaya yang

satu sama lain.

tepat untuk
memaksimalkan
pertumbuhan  ekonomi

yang sehat di Indonesia
(Rahmatullah, 2014: 305).

atau tidak,
kekayaan sumber daya

Disadari

alam maupun manusia
yang beragam dengan

berbagai ide
kreatifitasnya,

menjadikan industri
Indonesia meningkat

setiap tahunnya. Hal ini

dapat dilihat dari
pertumbuhan ~ UMKM
yang semakin
berkembang pesat.
Untuk itulah,
perkembangan  industri

yang bergerak cepat ini
harus diimbangi dengan pengakuan terhadapnya agar
dapat melindungi kekayaan intelektual tersebut baik di
pasar domestik maupun pasar internasional.

Pertumbuhan ekonomi disuatu negara sangat
berkaitan dengan HKI-nya. Semakin terbuka sistem
perekonomian suatu negara, maka perlindungan HKI
akan memainkan peranannya dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Berdasarkan
hasil penelitian Gould dan Gruben (1996), dalam
penelitiannya di 95 negara maju dan berkembang dari
tahun 1960-1988, ditemukan data bahwa semakin kuat

perlindungan HKI di suatu negara, maka akan

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap
perekonomian pada negara-negara yang menerapkan
sistem perekonomian yang terbuka.

Oleh karena itu,
memasuki
masyarakatnya dirasa penting untuk mempunyai
pengetahuan mendalam terhadap Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) supaya hak-hak pencipta terlindungi
dan agar Indonesia pun dapat terlihat dalam roda

Indonesia pada taraf yang

ekonomi dunia global-regional ini,

persaingan MEA yang terus berkembang dengan pesat.
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